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GLOSARIUM 

 
Anonym   : Tanpa nama; tidak beridentitas. 

Bias    : Anggota grup idola yang difavoritkan. 

Cyber Account : Akun media sosial yang menggunakan foto profil 

orang lain. Misalnya, foto artis, kartun, dan lain-lain. 

Biasanya, akun ini merahasiakan identitas 

pemiliknya, sehingga data dan informasi lain yang 

ditampilkan adalah palsu atau karangan belaka. 

Microblogging : Pembuatan pesan atau post singkat di web 

atau platform media sosial. 

Pseudonym    : Nama samaran. 

Self Disclosure  : Pengungkapan diri. 

Sosial Justice Warior (SJW) : Pejuang keadilan sosial ,sebuah istilah peyoratif  

bagi seseorang yang mengusung pandangan 

progresivisme, termasuk feminisme, hak sipil, 

multikulturalisme, dan politik identitas. 
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Pedoman Wawancara Penelitian 

Karakteristik Informan 

1. Nama Akun  : 

2. Umur    : 

3. Jenis Kelamin : 

Informasi Umum: 

1. Sejak kapan anda menggunakan Twitter? 

2. Berapa lama anda telah menggunakan akun pseudonym? 

3. Mengapa anda memilih Twitter dibandingkan media sosial lain? 

4. Apa saja yang anda bagikan melalui tweet pada media sosial Twitter? 

5. Apakah sebelumnya anda pernah membuat tweet terkait keluarga? 

6. Apakah anda pernah membuat tweet terkait politik? 

Pertanyaan untuk Rumusan Masalah 1:  

A. Faktor yang mempengaruhi self disclosure pengguna akun pseudonym 

di Twitter 

1. Kapan anda menggunakan akun pseudonym? 

2. Mengapa anda memilih untuk mengubah identitas anda menjadi 

pseudonym? 

3. Jenis informasi apa yang dibagikan melalui tweet pada akun tersebut? 

4. Apakah semua informasi diri anda diungkapkan melalui tweet pada akun 

tersebut? 

5. Kenapa anda memilih untuk membagikan hal tersebut? 



 

  

6. Apakah ada pengaruh dari lingkungan yang membuat anda lebih memilih 

untuk menggunakan akun pseudonym?  

7. Apa yang membuat anda tetap melanjutkan pengungkapan diri pada akun 

pseudonym? 

Pertanyaan untuk Rumusan Masalah 2:  

B. Pola self disclosure pengguna akun pseudonym dengan followers di 

Twitter 

1. Apakah ada perbedaan self disclosure saat anda menggunakan personal 

account dan saat menjadi pseudonym? 

2. Bagaimana cara anda mengungkapkan diri atau bercerita pada akun 

pseudonym anda? 

3. Apakah pernah ada respon dari followers anda terhadap upaya 

pengungkapan diri yang anda lakukan dan bagaimana anda merespon balik 

hal tersebut? 

4. Apakah upaya pengungkapan diri yang anda lakukan memiliki pengaruh 

terhadap kepribadian anda?  

Dimensi self disclosure menurut Devito 

1. Seberapa sering anda melakukan pengungkapan diri (tweet) di Twitter? 

(Ukuran) 

2. Apa tujuan anda memilih mengubah menjadi akun pseudonym? Apa yang 

anda harapkan setelah mengubah identitas anda? (Tujuan dan Maksud) 



 

  

3. Apakah pengungkapan diri anda lebih mengarah ke positif atau negatif 

setelah anda memutuskan untuk mengubah menjadi akun pseudonym? 

(Valensi) 

4. Seberapa terbuka anda melakukan pengungkapan diri setelah menjadi 

pengguna akun pseudonym? (Kecermatan dan Kejujuran) 

5. Apakah anda pernah membagikan hal yang sangat rahasia pada akun 

pseudonym anda? (Keintiman) 

 

 

  



 

  

Dokumentasi 

A. Dokumentasi Profile Twitter Informan 

                                             Sumber: Twitter.com 
 
 


